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ABSTRAK

Ichwanudin, llham. 2018. Skripsi dengan judul “Proses Berpikir Siswa
Berdasar Dual Processed Theory (DPT) dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau dari Perbedaan Gender Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII H MTs Negeri 1 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018” dibimbing oleh Sutopo, M. Pd.

Kata Kunci : Proses berpikir, Dual Processed Theory (DPT), Sistem 1 (Intuitif),
Sistem 2 (Analitis)

Proses berpikir dilakukan oleh setiap orang ketika menyelesaikan suatu
masalah matematika. Setiap orang melakukan proses berpikir yang berbeda-beda,
tergantung dari situasi masalah yang sedang dihadapi. Terkadang, seseorang dapat
menyelesaikan masalah secara cepat, spontan, dan secara tiba-tiba, karena
beranggapan bahwa masalah yang dihadapinya dirasa asing atau bahkan sama
sekali tidak ada hubungannya dengan pengetahuan informal. Namun, ada kalanya
seseorang menyelesaikan masalah dengan menempuh melalui langkah demi
langkah yang formal/analitis (seperti menggunakan rumus, aturan logika)

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan proses berpikir siswa
laki-laki berdasarkan Dual-Process Theory (DPT) dalam memecahkan masalah
matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa
kelas VIII H MTs Negeri 1 Tulungagung (2) Mendiskripsikan proses berpikir siswa
perempuan berdasarkan Dual-Process Theory (DPT) dalam memecahkan masalah
matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa
kelas VIII H MTs Negeri 1 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Tes
tertulis diikuti oleh 40 siswa kelas VIII H MTs Negeri 1 Tulungagung dengan 2
butir soal, yang kemudian dipilih 4 siswa menjadi subyek penelitian yang mewakili
siswa dengan gender laki-laki dan gender perempuan dimana observasi dan
dokumentasi digunakan sebagai data penunjang. Teknik analisis data dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses berpikir siswa laki-laki
berdasarkan Dual-Process Theory (DPT) dalam memecahkan masalah matematika
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dengan
menggunakan sistem 1 (intuitif) dan sistem 2 (analitis), dimana subjek dengan
gender laki-laki menggunakan sistem 1 dengan karakter common sense dan
catalytic inferencedan serta menggunakan sistem 2 (anaitis) dengan karakter pre-
analitis (2) Proses berpikir siswa perempuan berdasarkan Dual-Process Theory
(DPT) dalam memecahkan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dengan menggunakan sistem 1 (intuitif)
dengan karakter catalytic inference dan power of synthesis dan sistem 2 (analitis)
dengan karakter pre-analitic dan analitic parsial
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ABSTRACT

Ichwanudin, Ilham. 2018. Minithesis by the tittle "The Student Thinking
Process Based on Dual Processed Theory (DPT) in Solving Mathematical Problems
Viewed from Gender Differences in Linear Two-Variable Equation System
(SPLDV) Material at VIII H Grade Students in MTs Negeri 1 Tulungagung on
2017/2018 Academic " guided by Sutopo, M. Pd.
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The thinking process is done by everyone when they solve a mathematical
problem. Each person performs different thinking processes; depend on the problem
situation which is being faced. Sometimes, a person can solve a problem quickly,
spontaneously, and suddenly, because that person thinks that the problem is strange
or even has nothing to do with informal knowledge. However, there are times when
a person solves a problem by going through step by step which is formal / analytical
(like using formulas, logic rules)

This research aims to: (1) Describe the thinking process of male students
based on Dual-Process Theory (DPT) in solving the mathematical problems on Two
Variable Linear Equation System (SPLDV) material at VIII H grade students in
MTs Negeri 1 Tulungagung (2) Describe the thinking process of female students
based on Dual-Process Theory (DPT) in solving the mathematical problems on Two
Variable Linear Equation System (SPLDV) material at VIII H Gradr students in
MTs Negeri 1 Tulungagung students.

This research uses qualitative approach with data collection method using
test, interview, observation and documentation. The written test is followed by 40
students of VIII H Grade in MTs Negeri 1 Tulungagung with 2 items, and then it
will be selected 4 students to be the research subject who represent students with
male gender and female gender. Where observation and documentation are used as
supporting datas. Data analysis technique is done by data reduction, data
presentation and conclusion.

The results of the research show that: (1) The thinking process of male
students based on Dual-Process Theory (DPT) in solving the mathematical problem
on the Two Variable Linear Equation System (SPLDV) material is by using system
1 (intuitive) with common sense character and catalytic inference character, and
system 2 (analytical) with pre-analytical in solving problem, (2) The thinking
process of female students based on Dual-Process Theory (DPT) in solving
mathematical problems on the Two-Variable Linear Equation System (SPLDV)
material is by using system 1 (intuitive) with catalytic inference character and
power of synthesis character, and system 2 (analytical) with pre analitic and analitic
parsial character in solving problem.
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